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PT Surya Semesta Internusa Tbk

1 Rekam jejak operasional di sektor properti dapat ditelusuri kembali pada
masa 40 tahun lalu yaitu di awal tahun 1970an

i Pertumbuhan signifikan semenjak IPO
i Ekuitas mencapai lebih dari Rp 545 M®)
i Pinjaman mencapai lebih dari Rp 1.600 M
I Kapitalisasi pasar meningkat dari Rp 0,6 T (IPO) menjadi Rp 3,1 T®

2006

Memulai
pengembangan
resor eksklusif
Banyan Tree
Resort di
Ungasan, Bali

2010
Peluncuran
(soft opening)
Banyan Tree
Ungasan
Resort di Bali

2012

i Obligasi senilai Rp
700 M diluncurkan

i Dividen pertama
semenjak IPO di
tahun 1997 dibagikan

1 Berinvestasi di proyek
jalan tol Cikopo-
Palimanan

2014

1 ~669 hektar® tanah di
Subang, Jawa Barat
diakusisi dengan ijin
lokasi sebesar 2.000
ha

9 Peluncuran BATIQA
hotel pertama di
Karawang

Joint venture
dengan Mitsui & Co
dan TICON dalam
bisnis
pergudangan/pabrik

Pembukaan jalan tol
Cikopo i Palimanan

1996
Membangun
kompleks
kavling X-0 di
1991 Kuningan yang
Memulai terdiri dari hotel
pengembangan bintang lima
1976 1.400 ha Gran Melia
Membangun kawasan Jakarta dan
Glodok Plaza, pusat . - edun
: industri di gedung
perbelanjaan _ K perkantoran
modern pertama di arawang, Graha Surya
kawasan pecinan Jawa Barat Internusa
Jakarta
Didirikan sebagai Membangun Me_ngakwsm Tercatatfdll(
perusahaan Melia Bali Hotel, unit usaha_t . :Blérsa E_e
pengembang properti hotel bintang konstruksi yaitu| Inconesia
untuk memgembangkan lima PT Nus_a 1997
kawasan Segitiga Emas berkapasitas 494 Raya Cipta
di Kuningan kamar di Nusa
Dua, Bali 1994
1971
1983

Mengkonsolidasi
kan unit usaha
perhotelan yaitu
PT Suryalaya

Melakukan stock split
denganrasiol: 4

2015

IPO PT Nusa Raya Cipta
dengan nilai Rp 850 per

Anindita saham
International 2011

2013
2008

INDONESIA

Catatan: Alur waktu digambarkan tanpa berdasarkan skala. @ Termasuk Rp 132 M terkumpul di IPO. @ Data pasar per 30 Jun 2017. @ Per 30 Jun 2017




suryainternusa

1 Didirikan dan mulai beroperasi di tahun 1971, bisnis utama SSIA
adalah di bidang properti, konstruksi, dan perhotelan

{ Salah satu pengelola terdaftar yang terkemuka di Indonesia®
I Kapitalisasi pasar senilai Rp 3,1 T/ US$ 232 juta
I Total Ekuitas 1H17 senilai Rp 4.548 M / US$ 341 juta
i EBITDA® per 30 Juni 2017 senilai Rp 174 M/ US$ 13 juta
i EBITDA® tahun 2016 senilai Rp 606 M / US$ 46 juta
I Hadir di dua belas kota di Indonesia

1 Kawasan industri Suryacipta adalah proyek terbesar perusahaan
dengan total ijin lokasi seluas 1.400 ha

1 Mendapatkan ijin lokasi seluas 2.000 ha untuk tanah di Subang

Catatan:

(M Data pasar per 30 Jun 2017, berdasarkan nilai tukar Rp13.319/USD

@ Pendapatan berulang terdiri dari hotel, sewa, parkir, dan pemeliharaan.

() EBITDA adalah laba bersih sebelum dihitung bunga, pajak, depresiasi, dan amortisasi,
termasuk JO income (loss)

Surya Semesta Internusa in Summary

Tinjauan Perusahaan

Struktur Pemegang Saham
0
[ 7,9%

o B PT Arman Investments Utama
5,4% PT Persada Capital Investama
PT Union Sampoerna
5,9% Lynas Asia Fund
PT Surya Semesta Internusa Thk

\&B‘V Lainnya
0

73,0% Catatan: Struktur Pemegang Saham per
30 Jun 2017

Bisnis Utama
suryainternusa

Pendapatan Tak Berulang Pendapatan Berulang®

Construction Hotel

Kawasan Industri Rental, Parking & Maintenance

Real Estate (Pengembang) Pergudangan & Pabrik

Bangunan tinggi f Resor dan villa

Fasilitas komersial dan pabrik
Infrastruktur

i Hotel bisnis
1 Hotel bintang lima

Kawasan industri Suryacipta

Konstruksi jalan tol Cikopo-
Palimanan

= =4 -4 -—a A
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| Komisaris

Manajemen SSIA dengan Pengalaman yang Handal

k

Pengalaman
>35 Tahun

Hagianto Kumala
Presiden Komisaris

Wakil Presiden Komisaris

Pengalaman
>50 Tahun

Pengalaman
>50 Tahun

Royanto Rizal
Komisaris

William Jusman
Komisaris

Pengalaman
>30 Tahun

Pengalaman
. >35 Tahun

Steen Dahl Poulsen
Komisaris

Q >20 Tahun

Crescento Hermawan
Komisaris

| Direksi I

* Memiliki pengalaman dengan Astra Group

|
engalaman>
25 Tahun

Johannes Suriadjaja
Presiden Direktur

Eddy P. Wikanta
Wakil Presiden Direktur

Pengalaman
>35 Tahun

—

g

/o

Pengalaman
>25 Tahun

The Jok Tung
Direktur

Pengalaman

>45 Tahun

Herman Gunadi
Direktur
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PT Surya Semesta Internusa Thk
Kapitalisasi pasar: Rp 3,1 T / US$ 232 juta

Struktur Perusahaan

dan Proyek Utama

Catatan: @ Mengacu pada kepemilikan tak langsung : SSIA memiliki 20.5%, NRCA memiliki 2.2%, Divestasi pada 8 Mei 2017

100% 50% 100% 100% 62.1% 22.7%W 100% 86.8% 100%
— | k| | T | ' | |
A PT Nusa
Raya Cipta
PT Suryacipta PT SLP PT TCP PT Sitiagung Tbk ' PT Lintas PT Ungasan PT Sgryglaya PT Surya
SURYA TICON Kapitalisasi Marga Semesta Anindita Internusa
Swadaya Internusa Makmur . .
INTERNUSA pasar: Rp Sedaya Resort International Hotels
1,004 M / US$
\ 75 juta )

I Kawasan { Pergudangan  Glodok Plaza I Banyan Tree 1 Gedung tinggi 1 Pemilik konsesi 1 Banyan Tree 1 Gran Melia 1 The Plaza
industri' dan pabrik (ritel) Ungasan ) 1 Fasilitas jalan toll Cikopo Ungasan Jakarta Hotel Glodok,
Suryacipta, untuk 1 Graha Surya Resort, Bali komersial - Palimanan® Resort, Bali 1 Melia Bali Jakarta
1.400 ha disewakan Internusa (memiliki aset 1 Fasilitas pabrik (operator) Hotel 1 BATIQA Hotel

(kgectiung skala besar Karawang,
an lor) 1 Infrasktruktur Cirebon,

i Tanjung Mas (jembatan, Jababeka,
Raya jalan raya, dan Palembang,
(perumahan) dermaga) Pekanb

1 Graha Surya ekanbard,
Internusa) Lampung,

Property Construction & Infrastructure Hospitality
D Listed entities on IDX Subsidiary Informasi pemilikan saham per 30 Jun 2017. Data pasar per 30 Jun 2017. berdasarkan nilai tukar Rp 13.319.




Keberadaan Geografis di Indonesia
suryainternusa

Kehadiran di Dua Belas Kota di Indonesia

1 Regional office for Nusa Raya ; _Pali . .
c Igp t a AO m NRC Y 1 BAT|QA Hotel (Hotel biSﬂiS, 1 Jalan tol CIkOpO Palimanan 9 Suryampta Clty of Industry (1,400ha)

bintang 3, 133 kamar) - Grand o 1 BATIQA Hotel & Apartments Karawang (Hotel Bisnis,
opening pada 26 Aug 2016 I Mengakuisisi tanah seluas Bintang 3, 137 kamar) - Grand opening pada 18 Sept 2014

~669 ha dengan ijin lokasi
Lampung sebesar 2.000 ha i Karawang (Technopark phase 1, 35,000 sqgm & phase 2, 27,648 sqm)

1 Karawang (Technopark phase 3 8 24,000 sgm ready built factories & 60,000 sgm
rentable buildings)

i BATIQA Hotel (Hotel Bisnis,
Bintang 3, 109 kamar) - Grand
opening pada 16 Sep 2016

ﬁ‘g Medan

Jababeka S

¢ N e ’
1 BATIQA Hotel (hotel bisnis, % PEEIIEY o

. )
13 o
Karawang 720 -
/_/4{/ .= - Proyek saatini
127 kamar) - Grand opening N 5. " .
tanggal 11 Nov 2015 N \m Jababeka SA
Palembang A Palembang

i BATIQA Hotel (hotel bisnis,
160 kamar) - Grand opening
tanggal 18 Feb 2016

Jakarta }
i Gran Melia Jakarta (hotel bintang lima, 407 kamar) 1 Kantor cabang untuk NRC i Kantor cabang untuk NRC i Melia Bali Hotel (hotel i Batiga Hotel (hotel bisnis,
1 Glodok Plaza (36.780 m?) bintang lima, 494 kamar) iggnl?s;ng)négagdsep
i The Plaza Hotel Glodok, Jakarta (hotel bujet, 91 kamar) Il Banyan Tree Resort. 2015
Ungasan (resor boutique,
i Tanjung Mas Raya (17.100 m?, tanah kosong) 73 villa)
i Pembangunan SSI Tower prime grade A (sebelumnya 1 Kantor cabang untuk NRC
bernama Graha Surya Internusa, tanah seluas 8.000 m2)

Catatan: Data per 30 Juni 2017 7



suryainternusa Strategi Perusahaan Ke Depan

Vision: Untuk membangun Indonesia yang lebih baik melalui unit usaha properti, konstruksi dan perhotelan dapat
diandalkan, dipercaya dan dihargai

G Melanjutkan fokus di bidang konstruksi dan
pengembangan properti di Indonesia

° Strategi persediaan tanah yang tepat untuk mencapai laba
yang berkelanjutan dan optimal

=" suryainternusa

e Diversifikasi produk, segmen, dan geografis yang
berkelanjutan

6 Peningkatan recurring income melalui unit usaha

- perhotelan, pergudangan, dan properti komersial



suryainternusa Sekilas Mengenai Unit Usaha

Pendapatan Usaha dan EBITDA Berdasarkan Segmentasi Unit Usaha Periode 1H17

Pendapatan Usaha dalam Unit Usaha EBITDA dalam Unit Usaha @Hz017)
(1H 2017)

13%

21%
29%

66% 36%

m Properti Konstruksi Perhotelan m Properti Konstruksi Perhotelan

INDONESIA




suryainternusa Marjin yang Konsisten dan Stabil

Marjin Laba Kotor Marjin Laba Kotor Perhotelan
Marjin Laba Kotor Properti % %
100% -
70% -
80% -
oo 62,1% 67,2% 67.2% 65,6% 63,8% 62,5%
,9%
60% 1 57,2% 60%
55,7% ’
40% -
0,
50% - 49,3% 20% -
0%
2013A 2014A 2015A 2016A 1H17A
40% -
Marjin Laba Kotor Konstruksi®
% i
30% - 03 Increase in material
20/; price due to USD
appreciation
20% - 15% |
! 10,2% 10,4%
10% A 8.3% 9,1% 9,0%
10% -
5% -
0% 0%
2013A 2014A 2015A 2016A 1H17A 2013A 2014A 2015A 2016A 1H17A

Catatan: @ Termasuk proyek SSIA Group INDONESIA
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~ Zd8l suryainternusa
DTIX
Pendapatan Usaha Konsolidasi A 8%
(2012-2016, Miliar Rp) c AGR of \-
4,583 4,464
3,565 T %
- 413
2.843
1.870 3.243
1.222 1.159
596
2012A 2013A 2014A
m Properti Konstruksi
Pendapatan Berulang® 0.1%
(2012-2016, Miliar Rp) c AGR of 1V-
130 802
599

2012A 2013A 2014A

Catatan: @ Pendapatan berulang dari hotel, sewa, parkir dan pemeliharaan.

4,868
o5 3,797
3517 2,084 L 556
2.460 314 '
e 326
1.024
692 659 m 505
2015A 2016A 1H16A 1H17A
= Perhotelan Lainnya
858 898 %%
424 441

2015A 2016A 1H16A IH17A
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